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KATA PENGANTAR 

 

Dr. Bahlil Lahadalia, S.E., M.Si 
Ketua Umum Dewan Pimpinan Pusat Partai Golkar 

 Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya buku 

berjudul Dinamika Partai Golkar Sumatera Utara, Tantangan dan Masa Depan dapat disusun dan 

diterbitkan. Kehadiran buku ini merupakan ikhtiar intelektual yang penting dalam 

mendokumentasikan, merefleksikan, sekaligus menganalisis dinamika politik dan organisasi Partai 

Golkar di tingkat daerah, khususnya di Provinsi Sumatera Utara. Partai Golkar sebagai partai politik 

yang lahir dari semangat kebangsaan, pembangunan, dan stabilitas nasional, senantiasa 

menempatkan penguatan struktur organisasi daerah sebagai fondasi utama dalam mewujudkan 

visi besar pembangunan nasional. Dalam konteks itulah, Sumatera Utara memiliki posisi strategis, 

baik secara geopolitik, ekonomi, maupun sosiokultural. Dinamika politik di Sumatera Utara tidak 

hanya mencerminkan kontestasi kekuasaan, tetapi juga proses konsolidasi demokrasi, kaderisasi 

kepemimpinan, serta upaya membangun tata kelola politik yang inklusif dan berorientasi pada 

kesejahteraan rakyat.  

 Buku ini secara komprehensif mengulas bagaimana nilai harmonisasi, solidaritas, dan 

kolaborasi menjadi pilar penting dalam perjalanan Partai Golkar Sumatera Utara. Harmonisasi 

dipahami sebagai upaya menyatukan perbedaan pandangan dan kepentingan dalam bingkai tujuan 

bersama. Solidaritas mencerminkan kekuatan kolektif kader dan struktur partai dalam menghadapi 

berbagai tantangan politik. Sementara kolaborasi menjadi strategi penting dalam membangun 

sinergi antara partai, pemerintah daerah, serta elemen masyarakat demi terwujudnya Sumatera 

Utara yang berdaya saing dan berkeadilan. Saya memandang buku ini dapat melengkapi khasazah 

dan wawasan pengurus partai politik khususnya kader Golkar sehingga dapat menambah wawasan 

tidak hanya sebagai catatan sejarah politik daerah, tetapi juga sebagai referensi akademik dan 

praktis bagi kader Partai Golkar, pengamat politik, mahasiswa, serta masyarakat luas yang ingin 

memahami dinamika partai politik dalam konteks demokrasi Indonesia. Pendekatan analitis yang 

digunakan penulis memberikan gambaran objektif tentang proses internal partai, relasi kekuasaan, 

serta tantangan dan peluang Partai Golkar di Sumatera Utara dalam menjawab tuntutan zaman. Ke 

depan, Partai Golkar dituntut untuk terus melakukan pembaruan, memperkuat institusionalisasi 

partai, serta menghadirkan kepemimpinan yang responsif terhadap aspirasi rakyat. Semangat 

Sumut Berkah sebagaimana diangkat dalam buku ini sejalan dengan komitmen Partai Golkar untuk 

mendorong pembangunan yang berkelanjutan, pemerataan kesejahteraan, serta penguatan nilai-

nilai kebangsaan di seluruh wilayah Indonesia. 
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 Akhir kata, saya menyampaikan apresiasi kepada para penulis dan semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga kehadirannya memberikan manfaat, 

memperkaya khazanah pemikiran politik nasional, serta menjadi inspirasi bagi penguatan peran 

Partai Golkar dalam membangun Indonesia yang maju, adil, dan sejahtera. 

Jakarta,   Januari 2026 

Ketua Umum 

Dewan Pimpinan Pusat Partai Golkar 

 

 

Dr. Bahlil Lahadalia, S.E., M.Si 
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 Konsep harmonisasi Partai Golkar adalah tentang bagaimana partai dapat mencapai 

kesepakatan dan kerjasama antara kader, simpatisan, dan pengurus partai untuk mencapai tujuan 

bersama, seperti memenangkan pemilu. Bagi partai Golkar khususnya di Sumatera Utara sangat 

penting untuk: Pertama, Kesatuan dan Kesepakatan. Partai Golkar harus memiliki kesatuan dan 

kesepakatan dalam visi, misi, dan tujuan untuk mencapai kemenangan. Kedua, Komunikasi Efektif, 

Komunikasi efektif antara kader, simpatisan, dan pengurus partai adalah kunci untuk mencapai 

kesepakatan dan kerjasama. Ketiga, kerjasama dan kolaborasi antara kader, simpatisan, dan 

pengurus partai adalah penting untuk mencapai tujuan bersama. Keempat,  Pengembangan kader 

yang berkualitas dan berintegritas adalah penting untuk mencapai kemenangan. Kelima, pelayanan 

publik yang baik dan responsif adalah penting untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap partai. Keenam, manajemen konflik yang efektif adalah penting untuk mengatasi konflik 

yang mungkin terjadi dalam partai. 

 Dalam konteks Partai Golkar Sumatera Utara, konsep harmonisasi dapat diimplementasikan 

melalui Rapat koordinasi antara pengurus partai, kader, dan simpatisan untuk membahas strategi 

dan tujuan partai. Pelatihan kader untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan kader dalam 

bidang politik dan manajemen. Pelayanan publik yang baik dan responsif untuk meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap partai.  Komunikasi efektif antara kader, simpatisan, dan 

pengurus partai untuk mencapai kesepakatan dan kerjasama. 

 Dengan demikian, Partai Golkar Sumatera Utara dapat mencapai kesepakatan dan 

kerjasama yang kuat untuk mencapai kemenangan dalam pemilu. Karena itu buku sangat penting 

untuk terus menerus menjaga partai agar tetap mematuhi aturan partai dan menjaga harmonisasi 

dan soliditas internel juga komitmen kepada pemerintahan Prabowo-Gibran di tingkat nasional dan 

Bobby-Surya di tingkat propinsi Sumatera Utara. Sebagai Pelaksana Tugas (Plt) Ketua DPD Partai 

Golkar Provinsi Sumatera Utara tugas adalah mempersiapkan Musyawarah Daerah. Selain Musda, 

konsolidasi internal menjadi agenda utama. Saya bertekad merangkul seluruh kader Golkar Sumut 

agar bersatu dan solid menghadapi agenda politik lima tahun ke depan. Akan mengonsolidasikan 

semua kekuatan kader.  Tantangannya tentu tidak mudah, tetapi harus dihadapi bersama.  

  



iv 
 

 Saya memberi apresiasi atas penulisan karya akademik tentang Golkar Sumut kedepan ada 

lahir tesis  disertasi dan saya kita buku tentang Golkar di Sumut belum banyak kedepan lahir karya-

karya hasil yang mengungkap dinamika partai, kontribusi ini sangat kami hargai dan Golkar Sumut 

konsisten tetap menjadi pemenang Pemilu tahun 2029 dan mampu memberikan yang terbaik 

untuk rakyat Sumatera Utara. Wassalam. 

 
 
Medan, 15 Januari 2026 
Plt. Partai Golkar Sumatera Utara 
 
 
 
Ahmad Doli Kurnia Tandjung 
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Guru Besar Komunikasi Politik Islam  
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Sejak reformasi bergulir tahun 1998, jumlah Partai Politik (Parpol) di Indonesia mengalami 

lonjakan drastis. Tiga Parpol dalam produk politik Rezim Soeharto, tetap ikut berkompetisi pada 

Pemilu. Mulai Pemilu 1999, 2004, 2009, 2014, 2019 sampai Pemilu 2024. Dua partai yakni Partai 

Golkar dan PDI Perjuangan menjadi partai the best, aman secara elektoral mengalokasikan 

kursinya di parlemen. Terkecuali, Partai Persatuan Pembangunan (PPP) mengalami down electoral 

yang akhirnya gagal menempatkan kader-kader terbaiknya di kursi parlemen. Lantas pernyataan 

yang mengemuka adalah mengapa Partai Golkar mampu survive di tengah badai? Ada tiga hal yang 

menurut saya mengapa Partai Golkar survive dan mampu mempertahankan elektoralnya di 

parlemen. Pertama, Partai Golkar mampu menjaga ketokohan figur politik, (Azhar., 2017).  

 Popularitas tokoh senior partai ini tidak dilupakan begitu saja. Sebut saja, Akbar Tandjung, 

HM Jusuf Kalla, Abu Rizal Bakrie dan HR Agung Laksono, dan masih banyak lagi tokoh senior 

lainnya tetap aktif dalam aktivitas politik Partai Golkar. Posisi politik seperti inilah yang menjadi 

tradisi Partai Golkar survive menjaga hasil pemilu ke pemilu. Meski dalam perjalanannya partai ini 

banyak turbulensi politik, berbeda pandangan sesama pengurus, namun tidak mengurangi suara 

pemilu secara elektoral. Kedua, Pencitraan Politik Partai Golkar. Saat ini kita berada pada era citra 

dan pencitraan. Kita tidak terlepas dari genggaman digitalisasi untuk mencitrakan sosok dari partai. 

Semua kegiatan politik yang dilakukan politisi dan Parpol harus nampak di ruang digital. Sekarang, 

media sudah menjadi bagian dari aktor politik, (Azhar:2017). Media bertujuan untuk 

memperkenalkan sosok politisi dan program partai politik yang menyentuh konsituen. Nah, di 

sinilah kelebihan Partai Golkar sebagai lama yang berkontestasi di panggung poliitk Indonesia.  

 Partai ini melalui sosok/figurnya sukses mencitrakan diri di hadapan publik. Figur partai 

berlambang beringin ini, politisinya banyak menjabat kepala daerah, apakah sebagai gubernur, 

bupati dan walikota. Kaderkader Partai Golkar yang duduk inilah, menjadi “senjata” paling ampuh 

untuk mencitrakan Partai Golkar di hadapan rakyat. Artinya, antara pencitraan figur dan pencitraan 

Partai Golkar, tidak dapat kita lepaskan dari kepentingan elektoral. Singkatnya Partai Golkar adalah 

partai yang sukses mencitrakan diri sebagai partai yang mampu bertahan secara SDM dan finansial. 

Ketiga, Partai Golkar masuk kategori partai veto player. Saya menilai hampir, bahkan semua partai 

politik masuk dalam penganut mazhab veto player. Keputusan politik tertinggi berada di tangan 

ketua umum partai. Pengurus lain di partai politik bertindak sebagai follower atas keputusan 

politik ketua umum.  

 Merujuk sejarah di masa Nabi Muhammad SAW, di masa beliau tidak ada sebutan partai 

politik, apalagi partai politik modern seperti sekarang ini. Tetapi, di masa itu ada kelompok-

kelompok berbasis ideologi yang memiliki kepentingan (Muhajirin dan Ansor) dan kaum Quraiys. 

Kelompok Muhajirin dan Ansor dikenal sebagai pengikut Nabi Muhammad SAW yang setia, 

sedangkan kaum Quraiys disebut kelompok penentang. Bahkkan ada satu sebutan lagi yang dikenal 

sebagai aliansi strategis/koalisi yang mengakomodir kepentingan banyak kelompok. Akhirnya, 

dideklarasikan-lah Piagam Madinah, sebagai kesepakatan multi kepentingan antara umat Islam 



vi 
 

pengikut nabi dengan pengikut di luar Islam. Yang ingin saya katakan, bahwa politik veto player 

sudah terjadi di masa Nabi Muhammad SAW. Keputusan politik tertinggi di masa itu, berada di 

tangan nabi sebagai pemegang leadership politik Islam di masa itu.  

 Partai Golkar menurut saya, sukses mengikuti jejak kepemimpinan Nabi Muhammad SAW, 

khususnya dalam mengambil keputusan strategis di internal partai. Partai ini memberi kesempatan 

full kepada ketua umum untuk berfatwa politik menentukan arah kebijakan politik Partai Golkar, 

apakah dalam koalisi pemilu, koalisi parpol pada kompetisi presiden, gubernur, bupati dan 

walikota. Di sinilah letak kekuatan Partai Golkar sebagai penganut mazhab veto player. Buku yang 

berada di tangan Anda berjudul : “Hamonisasi, Soliditas dan Kolaborasi Sumut Berkah”: Kajian 

Dinamika Partai Golkar Sumatera Utara, karya Dr Suheri Harahap M,Si, ditulis dengan bahasa yang 

mudah dicerna. Enak dibaca dan menjadi buku referensi, apakah kepada akademisi di perguruan 

tinggi, kalangan politisi dan masyarakat umum. Di usianya yang tidak begitu muda lagi, Suheri 

Harahap tetap fokus memikirkan perkembangan komunikasi politik Indonesia dan persoalan 

keummatan dalam tradisi intelektual ranah akademik. Tidak terkecuali menuangkannya dalam 

gagasan dan pokok-pokok pikiran yang tertuang dalam buku ini.  

 Isi buku ini ditulis dalam jenis penelitian kualitatif menggunakan pendekatan studi kasus, 

ketepatan studi kasusnya berada di Partai Golkar. Buku ini juga menjadi bagian pencitraan partai 

sebagai partai modern yang melibatkan kalangan akademisi. Saya berharap kehadiran buku ini, 

dapat dimanfatkan secara aktif bagi kalangan akademisi, politisi dan masyarakat umum. Kehadiran 

buku ini juga mempertegas peran komunikasi politik Partai Golkar di belantika politik Indonesia. 

Sebagai pemenang Pemilu, bahkan mengalami banyak turbulensi politik bertubi-tubi, partai ini 

sukses mengelola konflik internalnya secara apik, dan tetap bersinar sebagai Parpol yang disenangi 

rakyat dan dipilih rakyat dengan hati ikhlas.  

 

Medan,   Januari 2026  

 

Prof. Dr. Anang Anas Azhar, MA 
Guru Besar UINSU 
  



vii 
 

SAMBUTAN 

 

 

Prof. Dr. Badaruddin. M.Si 

Guru Besar Ilmu Politik USU 

 

 Teori politik Bourdieu, berbagai modal (ekonomi, sosial, budaya, simbolik, politik) adalah 

sumber daya yang saling berkaitan dan dapat dikonversi untuk mendapatkan kekuasaan dalam 

arena politik, di mana modal ekonomi (uang), sosial (jaringan), budaya (pendidikan, selera), dan 

simbolik (prestise) digunakan untuk memanipulasi dan melegitimasi posisi, sementara modal 

politik adalah akumulasi pengaruh dan jabatan formal yang bisa dimanfaatkan untuk memperoleh 

kemenangan elektoral dan kekuasaan. Jenis-jenis Modal dalam Kajian Politik Bourdieu. Modal 

Ekonomi (Economic Capital): Sumber daya material langsung seperti uang, aset, dan kekayaan yang 

dapat dikonversi menjadi uang dan digunakan untuk kampanye, membayar donatur, atau membeli 

dukungan politik. 

 Modal Sosial (Social Capital): Jaringan relasi dan koneksi sosial yang dimiliki individu 

(keluarga, teman, kelompok) yang memberikan dukungan dan kepercayaan, penting untuk 

membangun basis massa dan tim sukses. Modal Budaya (Cultural Capital): Pengetahuan, 

keterampilan, latar belakang pendidikan (gelar prestise), selera, dan cara berbicara yang diakui 

secara sosial, yang bisa meningkatkan status dan kredibilitas kandidat. Modal Simbolik (Symbolic 

Capital): Bentuk modal yang sudah dilegitimasi (seperti reputasi, kehormatan, prestise) yang 

berasal dari bentuk modal lain (misalnya, gelar kebangsawanan atau haji/hajah), memberikan 

kekuasaan simbolik untuk mempengaruhi persepsi publik.  

 Modal Politik (Political Capital): Jabatan politik formal (misalnya anggota dewan), 

dukungan dari partai politik, koalisi partai, serta peran tim sukses, yang merupakan aset penting 

dalam kontestasi elektoral. Hubungan Antar Modal dalam Politik. Interkonversi: Satu bentuk modal 

dapat diubah menjadi bentuk modal lain. Contohnya, modal ekonomi bisa dibelikan modal sosial 

(donasi), modal budaya (pendidikan tinggi) bisa meningkatkan status simbolik, dan modal politik 

(jabatan) bisa memperkuat modal sosial. Legitimasi Kekuasaan: Modal budaya dan sosial sering 

digunakan untuk menutupi dan melegitimasi dominasi modal ekonomi, membuat kekuasaan 

tampak alami atau berdasarkan prestasi, bukan hanya kekayaan. Arena Politik: Dalam "arena" atau 

medan politik, berbagai modal ini dipertaruhkan dan diakumulasi. Siapa pun yang memiliki 

kombinasi modal tertinggi (sesuai dengan logika arena tersebut) akan memiliki posisi kekuasaan 

yang lebih kuat, seperti yang terlihat dalam pemilihan umum (Pilkada). 

 Arena politik sebagai pengabdian adalah konsep yang menekankan bahwa politik bukanlah 

hanya tentang kekuasaan atau kepentingan pribadi, tetapi tentang pelayanan dan pengabdian 

kepada masyarakat dan negara. Untuk itu mestinya Golkar percaya bahwa politik harus dijalankan 

dengan niat yang tulus untuk melayani dan memajukan masyarakat, bukan hanya untuk 

kepentingan pribadi atau kelompok. Dalam konteks ini, politik menjadi sebuah panggilan untuk 

berbuat baik dan memberikan kontribusi bagi kemajuan bangsa dan negara. Artinya Golkar 

Sumatera Utara khususnya berkomitmen untuk menjalankan politik sebagai pengabdian, dengan 

fokus pada pelayanan publik, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan pembangunan yang 

berkelanjutan.  
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 Ditengah ancaman politik identitas, kehadiran Golkar menjadikan Pancasila sebagai 

ideologi negara yang dapat mempersatukan bangsa Indonesia dan menjadi pedoman dalam 

menjalankan politik yang berkeadilan dan bermartabat. Oleh karena itu, Golkar diharapkan 

berkomitmen untuk menjalankan politik yang berdasarkan pada nilai-nilai Pancasila, yaitu politik 

yang inklusif, moderat, dan berpandangan luas. Perlu penguatan Politik Pancasila Golkar yaitu 

komitmen Partai Golkar untuk menjalankan politik yang berdasarkan pada nilai-nilai Pancasila, 

yaitu: 

1.  Ketuhanan Yang Maha Esa 

2.  Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab 

3.  Persatuan Indonesia 

4. Kerakyatan Yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/ Perwakilan 

5. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia 

 Partai Golkar merupakan salah satu kekuatan politik yang berpengaruh di Indonesia. Dalam 

meraih simpati masyarakat, Partai Golkar masih memiliki beberapa pekerjaan rumah yang perlu 

diselesaikan. Diperlukan peran dan strategi yang kuat dalam membangun mesin politik yang efektif 

untuk menyambut Pemilu 2029. Selain itu, partai ini juga perlu mengatasi isu-isu yang berkaitan 

dengan citra dan transparansi serta memperhatikan aspirasi dan kebutuhan masyarakat agar 

mendapatkan dukungan yang lebib besar khususnya di Sumatera Utara, Sumut yang dilanda 

bencana tahun 2025 sampai tahun 2026 akan diperlukan rekonstruksi yang berkelanjutan, kiranya 

Golkar Peduli Bencana terus memberi bantuan bagi masyarakat. Buku ini memberi manfaat bagi 

Golkar membangun harmonisasi dan soliditas tetap berkarya untuk kepentingan bangsa dan 

negara. 

 

 

Medan, 16 Januari 2026 

 

 

Prof. Dr. Badaruddin 
Guru Besar Ilmu Politik USU 
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EPILOG 
 

 
Membaca Dinamika Partai Politik Daerah dalam Kerangka Demokrasi 
Oleh Dr. Abdul Rasyid, MA 
 

 Buku Dinamika Partai Golkar Sumatera Utara, Tantangan dan Masa Depan disusun sebagai 

kontribusi akademik dalam memahami dinamika partai politik di tingkat daerah, khususnya dalam 

konteks demokrasi Indonesia yang semakin terdesentralisasi. Fokus kajian pada Partai Golkar 

Sumatera Utara tidak dimaksudkan untuk memberikan penilaian normatif, melainkan untuk 

menghadirkan pembacaan analitis terhadap praktik organisasi, pola komunikasi politik, serta relasi 

internal dan eksternal partai dalam ruang politik lokal. 

 Kajian dalam buku ini memperlihatkan bahwa partai politik daerah menghadapi tantangan 

yang bersifat struktural sekaligus kultural. Di satu sisi, partai dituntut untuk menjaga konsistensi 

ideologi dan tata kelola organisasi; di sisi lain, partai harus beradaptasi dengan dinamika sosial, 

perubahan preferensi pemilih, serta perkembangan teknologi komunikasi politik. Solidaritas 

internal dan kolaborasi eksternal muncul sebagai dua variabel penting yang memengaruhi 

stabilitas organisasi partai dan efektivitas perannya dalam sistem demokrasi lokal. 

 Dalam perspektif akademik, konsep harmonisasi yang digunakan dalam buku ini dapat 

dibaca sebagai upaya untuk menjelaskan bagaimana mekanisme komunikasi, kepemimpinan, dan 

pengambilan keputusan dijalankan dalam organisasi politik yang plural dan dinamis. Harmoni tidak 

dipahami sebagai ketiadaan konflik, melainkan sebagai proses pengelolaan perbedaan yang 

berlangsung secara berkelanjutan. Dengan demikian, konflik internal dan kompetisi politik 

diposisikan sebagai bagian inheren dari kehidupan partai, yang dapat bersifat produktif apabila 

dikelola secara institusional dan komunikatif. 

 Buku ini juga menempatkan kolaborasi sebagai fenomena politik yang melampaui 

kepentingan elektoral jangka pendek. Kolaborasi dipahami sebagai relasi fungsional antara partai 

politik dengan aktor-aktor lain dalam sistem politik dan sosial, termasuk pemerintah daerah, 

masyarakat sipil, dan kelompok kepentingan. Pendekatan ini memungkinkan pembacaan yang lebih 

komprehensif terhadap peran partai politik sebagai institusi demokrasi, bukan semata sebagai 

kendaraan kekuasaan.  Sebagai editor, kami menilai buku ini relevan bagi pengembangan kajian 

komunikasi politik, ilmu politik lokal, serta studi partai politik di Indonesia. Buku ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi akademisi, mahasiswa, dan peneliti dalam memahami kompleksitas 

politik daerah, sekaligus membuka ruang diskusi lebih lanjut mengenai penguatan kelembagaan 

partai politik dalam kerangka demokrasi yang inklusif dan berkelanjutan. 

 Buku ini tidak dimaksudkan sebagai kesimpulan final atas dinamika Partai Golkar Sumatera 

Utara, melainkan sebagai bagian dari diskursus ilmiah yang terus berkembang. Dengan pendekatan 

yang analitis dan terbuka, buku ini diharapkan dapat mendorong penelitian lanjutan dan refleksi 

kritis mengenai masa depan partai politik daerah dalam menghadapi tantangan demokrasi 

Indonesia ke depan. 
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SEKAPUR SIRIH 

 

 

Penulis: Dr. Suheri Harahap, M,Si  
Dosen UINSU Medan 

 

 Harmonisasi partai politik adalah kunci untuk mencapai stabilitas dan kemajuan politik di 

Indonesia. Dengan harmonisasi, partai politik dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan memperkuat demokrasi. Golkar sebagai salah satu 

partai politik di Indonesia, berkomitmen untuk terus menjalankan politik yang harmonis, inklusif, 

dan berpandangan luas. Kami percaya bahwa dengan harmonisasi, kita dapat membangun 

Indonesia yang lebih baik, lebih adil, dan lebih sejahtera bagi semua. Partai Golkar Sumatera Utara 

perlu melanjutkan perjuangan ini bersama-sama, dengan semangat harmonisasi dan kebersamaan, 

untuk mencapai Indonesia yang lebih baik. Soliditas Partai Golkar adalah kunci untuk mencapai 

tujuan dan cita-cita partai. Dengan soliditas, kita dapat menghadapi tantangan dan mengatasi 

perbedaan, serta meningkatkan kekuatan dan pengaruh partai. 

 Golkar telah membuktikan diri sebagai partai yang solid dan kuat, dengan kader-kader yang 

berdedikasi dan berintegritas. Kami akan terus menjaga soliditas dan kesatuan partai, serta 

meningkatkan kinerja dan prestasi partai. Dengan demikian, kita telah melihat bagaimana 

kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan berbagai pihak lainnya dapat membawa kemajuan 

dan kesejahteraan bagi Sumatera Utara. Sumut Berkah adalah contoh nyata bahwa dengan kerja 

sama dan kolaborasi, kita dapat mencapai tujuan bersama dan membangun daerah yang lebih baik. 

Kolaborasi ini, dengan semangat gotong royong dan kebersamaan, untuk mencapai Sumatera Utara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

 Dalam sistem politik yang demokratis, partai politik memiliki peranan yang sangat 
penting terutama dalam proses konsolidasi demokrasi. Peran penting tersebut dikaitkan 
dengan fungsinya untuk memobilisasi rakyat dalam pemilu, agregasi berbagai kepentingan 
rakyat, serta mempersiapkan para calon pemimpin yang akan duduk dalam pemerintahan 
(Asrinaldi, 2014). Setiap Negara yang ingin dianggap demokratis maka antara lain akan 
membentuk parpol dan melaksanakan pemilu. Parpol adalah salah satu organisasi yang 
menyalurkan aspirasi masyarakat  karena rakyat tidak dapat memilih langsung para 
pemimpinnya. Ciri terpenting dari partai politik adalah bahwa proses pembentukannya 
ditentukan sepenuhnya oleh kerangka sosio-politik masyarakatnya (David Apter, 
2005:193). Partai politik sebagai salah satu subjek dari pendidikan politik, hal ini terkait 
fungsi dari partai politik itu sendiri menurut Pasal 11 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 
2011 Tentang Partai Politik, yang mana partai politik sebagai sarana pendidikan politik 
bagi anggota dan masyarakat luas agar menjadi warga negara Indonesia yang sadar akan 
hak dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara. 
Indonesia adalah negara demokrasi yang menyelenggarakan pemilu sebagai sarana 
kedaulatan rakyat dan amanat konstitusi Undang-Undang Dasar 1945 (Siboy, 2022). 
Tujuan penyelenggaraan pemilu ialah untuk mewujudkan tata kelola kehidupan berbangsa 
dan bernegara dan tujuan nasional dan cita-cita proklamasi kemerdekaan Indonesia 
(Subiyanto, 2020).  

 Undang-Undang Nomor 17 tahun 2017 tentang Pemilihan Umum dalam Pasal 1 ayat 
(1) menjelaskan bahwa pemilihan umum merupakan sarana kedaulatan rakyat untuk 
memilih anggota DPR, anggota DPD, Presiden dan Wakil Presiden, dan untuk memilih 
anggota DPRD, yang dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil 
dalam NKRI berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 (Nuryadi & Widiatmaka, 2024). Sistem 
pemilu di Indonesia tahun 2024 adalah proporsional terbuka sehingga mendorong calon 
untuk bersaing untuk mendapatkan suara dari rakyat agar bisa memperoleh kursi di 
parlemen. Sistem proporsional terbuka memungkinkan adanya kedekatan antara pemilih 
dan dipilih, namun dampak negatifnya para pemilih (rakyat) dapat terbelah karena 
memiliki pilihan berbeda sehingga berpotensi terjadinya polarisasi di tengah masyarakat 
(Khairunnisa & Fatimah, 2023). 

 Partai politik menjadi instrumen demokrasi terpenting yang menentukan kualitas 
dari pemilu. Sejarah partai politik di Indonesia juga merupakan bukti dari aktualisasi 
masyarakat yang dilembagakan, di mana entitas dalam masyarakat bersatu dan 
membentuk partai politik. Secara konseptual, partai politik adalah sekelompok manusia 
yang terorganisir secara stabil dengan tujuan merebut atau mempertahankan penguasaan 
terhadap pemerintahan bagi pimpinan partainya dan berdasarkan penguasaan ini, 
memberikan kepada anggota partainya kemanfaatan yang bersifat idiil maupun materiil.  
Partai politik muncul dan berkembang dari anggapan bahwa dengan membentuk suatu 
wadah, mereka dapat menyatukan orang-orang yang memiliki pemikiran dan cita-cita yang 
sama sehingga orientasi mereka bisa bersama-sama dikonsolidasikan (Budiardjo, 2017). 
Peran serta atau partisipasi politik masyarakat merupakan andalan utama dari dinamika 
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perubahan dan kebebasan tersebut. Pembangunan nasional mengandalkan partisipasi 
masyarakat secara luas. Dalam perspektif politik, setidaknya menurut Huntington, 
partisipasi masyarakat merupakan ciri khas modernisasi politik. Di sini terlihat bahwa 
kemajuan demokrasi dapat dilihat sampai seberapa besar pemberdayaan sekaligus sikap 
responsive terhadap aspirasi politik masyarakat. Di sini pulalah terletak perbedaannya 
dengan masyarakat tradisional atau otoriter, mengalineanasi rakyat dari percaturan politik, 
sehingga hanya menjadi urusan segolongan elite semata (Indria Samego, 1998) 

 Hal-hal ini mempengaruhi pola pikir masyarakat terhadap keberadaan partai politik. 
Sehingga, tidak sedikit yang antipati terhadap parpol tertentu. Hal itu bisa dibuktikan pada 
raihan kursi yang diperoleh partai politik pada saat pemilihan umum. Malah ada partai 
politik yang tergradasi karena tidak memenuhi kuota sebagaimana ditentukan oleh 
Undang-Undang. Pandangan negatif publik terhadap partai politik sebagaimana 
dikemukakan di atas tidak bisa dipersalahankan. Namun demikian, apa pun alasannya kita 
tetap membutuhkan partai politik tersebut. Sebab, seperti dikemukakan sebelumnya 
bahwa partai politik itu merupakan sarana dan/atau pilar dalam mewujudkan demokrasi. 
Pengejawantahan hak politik dilakukan melalui partai politik. Hubungan  dan  
keharmonisan  antar  individu, kelompok  dan  masyarakat  harus dijaga dan dipelihara 
oleh setiap individu maupun kelompok. Dengan terpeliharanya hubungan sosial yang baik 
akan menghilangkan jurang  dan  kesenjangan  sosial, sehingga  terciptanya  kehidupan  
yang harmonis.  Hidup  yang  harmonis seperti, rukun, damai  dan  sejahtera  di  
masyarakat  menjadi keinginan semua  orang  saat  ini.  Namun  keinginan  baik  itu  tidak  
selalu  berjalan  mulus. Banyak ditemukan karena permasalahan kecil,tidak mau menerima 
penerimaan dan pemaksaan kehendak pribadi  atau  kelompok  kepada  orang  lain  telah  
memunculkan  permusuhan  dan  kegaduhan  di masyarakat. Sebagai bangsa dengan 
penduduk yang beragam, tentunya disaat melakukan interaksi bermasyarakat pasti akan 
menemukan banyak sekali perbedaan (Yulsi M. Nitte, 2024). 

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mengartikan harmonisasi sebagai upaya 
dalam rangka mencari keselarasan. Kondisi ini dapat diartikan sebagai sesuatu yang lebih 
fleksibel (luwes) dan terbuka. Tidak menggunakan pendekatan satu ukuran untuk semua, 
tetapi mengakomodasi beberapa perbedaan. Sehingga diharapkan mampu menjadi bagian 
penting untuk menghasilkan komunikasi serta tindakan yang lebih baik dalam upaya 
menciptakan integritas bagi penyelenggara pemilu. Kesadaran akan pentingnya kesolidan 
tim kerja tersebut, juga menjadi salah satu sarana untuk membantu mengendalikan tiap 
perselisihan yang muncul. Sehingga, ketika potensi perselisihan mulai muncul, diharapkan 
tidak menjadi persoalan besar setelah masingmasing pihak terkait saling bisa memahami. 
Kesolidan tersebut diharapkan mampu menjadi sarana untuk menciptakan tim kerja yang 
diharapkan mampu menghasilkan pemilu berintegritas. 

 Berbicara Pemilu maka berkaitan dengan partisipasi politik. Partisipasi politik 
merupakan kegiatan warga negara yang legal yang sedikit banyak langsung mempengaruhi 
seleksi pejabat-pejabat negara atau tindakan-tindakan yang diambil oleh mereka. Setiap 
anggota masyarakat yang berpartisipasi dalam proses politik melalui pemilu terdorong 
oleh keyakinan bahwa, dengan pemilu, kepentingan mereka terakomodasi dalam lembaga 
politik yang ada atau sekurang-kurangnya diperhatikan. Meski begitu, kegiatan pemberian 
suara dalam pemilu dapat dianggap sebagai bentuk partisipasi politik aktif yang paling 



18 
 

kecil, karena hal itu menuntut suatu keterlibatan minimal, yang akan berhenti jika 
pemberian suara telah terlaksana.  

 Melihat berbagai fenomena yang terjadi pada elite selama ini maka menurut 
Thompson (2002:139) bahwa pejabat-pejabat yang memerintah menghadapi konflik 
antara kewajiban dan kebaikan orang-orang tertentu dan kewajiban demi kebaikan publik, 
kadang-kadang peran mereka mengizinkan atau bahkan menuntut tindakan-tindakan yang 
mungkin salah jika dilakukan. Senada dengan apa yang dikatakan Thompson maka Chilcote 
(2004:371) berpendapat bahwa kondisi yang terjadi selama ini pada Elite dan masyarakat 
dapat dikatakan sebagai krisis partisipasi, yang artinya konflik yang terjadi ketika elite 
memerintah memandang permintaan-permintaan dan perilaku individu-individu yang 
mencoba berpartisipasi dalam sistem politik sebagai tidak terlegitimasi sehingga 
menimbulkan tekanan-tekanan kepada elite yang memerintah dan berakhir pada 
perubahan sikap dari Elite ataupun masyarakat tersebut. 

 Dunia politik saat ini, telah terjadi pergeseran yang sangat signifikan, terlebih yang 
berkaitan dengan hubungan antara kontestan politik dan konstituen, khususnya ikatan 
antara partai politik dengan publik. Saat ini, publik memandang partai politik itu tidak 
terlalu terikat dengan idiologi yang dianut oleh suatu partai politik. Publik memandang 
partai politik itu lebih mengarah kepada apa yang menjadi konsep dan gagasan partai 
politik dalam membangun kedamaian, kesejahteraan dan kebahagian masyarakat. Memang 
tidak bisa dipungkiri, pandangan publik ke partai politik itu mengalami krisis kepercayaan. 
Krisis kepercayaan itu terjadi akibat ulah sekelompok elit politik koruptif yang sering 
berlaku curang (Roby, 2018). Sikap koruptif elit politik itu telah menciderai kepercaiaan 
publik kepada partai politik itu. Di samping prilaku koruptif, para elit politik juga sering 
mengubar janji dalam meraih suara pada waktu kampanye. Setelah terpilih, janji tersebut 
tidak pernah diwujudkan. Belakangan ini, elit politik malah membangun politik primordial 
dalam meraih kekuasaan, baik itu primordial berbasis agama maupun kesukuan (Pajaitan, 
2019). 

 Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan soliditas partai politik. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Al-Hamdi, 2022; Al-Hamdi et al., 2023; Anawati & Al Hamdi, 
2020) menjelaskan bahwa Partai Keadilan Sejahtera (PKS) memiliki soliditas yang kokoh 
secara kelembagaan. Sementara itu, penelitian yang dilakukan (Djuyandi & Suparman, 
2020; Noor, 2015) menjelaskan bahwa Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) dan Partai 
Persatuan Pembangunan (PPP) memiliki soliditas internal yang lemah. Kemudian, 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Golkar. Penelitian dari (Budiana, 2023; 
Priyanto et al., 2021; Priyowidodo et al., 2014; Purnama et al., 2014) membahas tentang 
strategi kampanye dan komunikasi politik Golkar. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
bentuk strategi kampanye dan komunikasi politik Golkar adalah dengan menggunakan 
strategi pencitraan/figur, strategi basis massa, memasangkan calon unggulan dengan 
sesama kader Golkar yang populer, dan pendekatan komunitas. 

 Urgensi dari tulisan ini terletak pada kebutuhan untuk memahami secara mendalam 
bagaimana kepemimpinan prosedural pengurus partai politik dapat berfungsi sebagai alat 
stabilisasi agar tercapai harmonisasi dan soliditas pengurus diantara pengurus partai dan 
saat partai dihadapkan pada perbedaan dalam keputusan strategis. Pemilihan pengurus 
partai maupun dalam penetapan kepala daerah seringkali menjadi ajang yang memperkuat 
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ketegangan internal, terutama dalam hal pencalonan yang melibatkan kepentingan politik 
di berbagai tingkatan. Oleh karena itu, analisis penerapan mekanisme organisasi untuk 
menyelesaikan perbedaan-perbedaan ini sangat penting, terutama bagi partai besar seperti 
Golkar yang memiliki struktur hierarkis dan tradisi kepemimpinan yang kuat. Dalam 
artikel ini jenis penelitian menggunakan pendekatan metode studi kasus`(case studies) 
kualitatif, ada beberapa definisi mengenai pendekatan studi kasus (case studies) menurut 
Suharsimi (2018:120) adalah penelitian yang dilakukan secara intensif, teliti, dan 
mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga, atau gejala tertentu. Studi kasus yang 
dilakukan. Menurut Yin (2019:1) secara umum, studi kasus dapat diartikan sebagai metode 
atau strategi penelitian dan sekaligus hasil suatu penelitian pada kasus tertentu. Dalam 
mainstream ilmu-ilmu sosial yang kini berkembang periset umumnya lebih menekankan 
bahwa studi kasus merupakan suatu pendekatan untuk mempelajari, menerangkan, atau 
menginterpretasi suatu “kasus‟ dalam konteksnya yang alamiah tanpa adanya intervensi 
pihak luar. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif.  

 Menurut Creswell (2019:156,) penelitian kualitatif merupakan metode-metode 
untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau 
sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Pengumpulan 
data yang dilakukan oleh peneliti sangat diperlukan dalam suatu penelitian. Menurut 
Sugiyono (2021:137) Ada beberapa metode pengumpulan data yang bisa dilakukan yaitu: 
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Dalam penentuan informan menggunakan teknik 
penentuan subjek penelitian dalam penelitian kualitatif, dapat menggunakan model 
criterion based selection yang didasarkan pada asumsi bahwa subjek tersebut sebagai aktor 
dalam tema penelitian yang diajukan. Selain itu, dapat juga menggunakan model snow 
ballsampling dan sampling purposive untuk memperluas subjek penelitian karena 
penelitian kualitatif lebih didasari pada kualitas informasi yang terkait dengan tema 
penelitian yang diajukan. 

 Dalam hal ini informan-informan yang dirujuk antara lain adalah orang-orang yang 
dianggap representatif dan memahami masalah yang diangkat dalam studi. Informan 
dibagi ke dalam tiga aspek yakni pihak yang telah ada sejak awal Partai Golar berdiri, 
diantaranya adalah Wagirin Arman, Rolel Harahap, Indra Alamsyah, Syaf Lubis, Isma Fadli, 
Pihak kedua yakni pihak yang baru bergabung dengan Partai Gokar yakni Musa Rahejeksah, 
dan terakhir, pihak ketiga yakni informan selaku akademisi yakni Prof. Badaruddin, M.Si 
yang berada di luar struktur kepengurusan Golkar dan selaku pengamat politik sebagai 
sumbangsih pemikiran dalam memperkaya wawasan penulis dalam memandang topik 
dalam buku ini tentang harmonisasi, soliditas dan kolaborasi dalam Sumut Berkah. 
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